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ABSTRAK 

 

Pemerintahan daerah dibentuk untuk memberikan pelayanan 

langsung kepada masyarakat. Keberadaan pemerintahan daerah 

merupakan inti dari penyelenggaraan otonomi daerah.  Orientasi 

pemberian layanan kepada masyarakat dapat dilihat antara lain dalam 

pembentukan daerah yang dimaksudkan untuk meningkatkan layanan 

publik dan mempercepat kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan analisis pengaruh pendapatan asli daerah 

dan tingkat inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi dengan belanja 

modal sebagai variabel intervening di Kabupaten/Kota Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan 

data panel dimulai dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2017. Metode 

analisis untuk menganalisis pendapatan asli daerah dan inflasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi dengan belanja modal sebagai variabel 

intervening yaitu menggunakan Analisis Jalur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel PAD berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap belanja modal dan pertumbuhan ekonomi. Variabel tingkat 

inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap belanja modal dan 

pertumbuhan ekonomi. Sedangkan variabel belanja modal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  

 

Kata Kunci:  Pendapatan Asli Daerah, Tingkat Inflasi, Belanja Modal, 

Pertumbuhan Ekonomi, Analisis Jalur 
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ABSTRACT 

 

Regional governments are formed to provide direct services to 

the community. The existence of regional government is the core of the 

implementation of regional autonomy. The orientation of service is 

intended to improve the community services and accelerate the welfare 

of the community. This study aimed to test the regional income effect 

and inflation on economic growth with capital expenditure as a variable 

intervening in Districts/Cities Daerah Istimewa Yogyakarta. This 

research is a study that uses a panel of data starting from 2007 to 2017. 

The analytical method for analyzing  regional income and inflation on 

economic growth with capital expenditure as a variable intervening is 

using the Path Analysis. The results showed that the PAD variable had 

a positive and significant effect on capital expenditure and economic 

growth. Variable inflation rates have a negative and significant effect 

on capital expenditure and economic growth. While the capital 

expenditure variable has a positive and significant effect on economic 

growth. 

 

Keywords: Regional Income, Inflation Rates, Capital Expenditure, 

Economic Growth, Path Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sejak berlakunya undang-undang Nomor 32 tahun 2004 tentang 

Pemerintah Daerah sebagaimana telah diganti dengan undang-undang 

Nomor 23 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, reformasi birokrasi 

di daerah menjadi semakin kuat. Penguatan birokrasi di daerah 

didukung juga dengan adanya undang-undang Nomor 33 tahun 2004 

tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah. 

Kebijakan ini berdampak pada semakin luasnya hak, kewenangan, dan 

kewajiban yang dimiliki oleh pemerintah daerah untuk mengatur dan 

mengurus rumah tangganya sendiri dengan sedikit campur tangan dari 

pemerintah pusat. Peningkatan kewenangan yang dimiliki oleh 

pemerintah daerah ini diharapkan mampu meningkatkan kemandirian 

daerah dengan memaksimalkan potensi yang dimiliki. Pemberian 

kewenangan yang luas, nyata, dan bertanggungjawab tersirat dalam 

perundang-undangan tersebut merupakan pencerminan proses 

demokratisasi dalam pelaksanaan otonomi daerah (Widianto, Sari, & 

Hetika, 2014). 

Dengan adanya otonomi daerah, kewenangan yang dimiliki oleh 

pemerintah daerah akan semakin besar. Pelaksanaan otonomi daerah 

pada hakekatnya adalah upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan pembangunan 

sesuai dengan kehendak dan kepentingan masyarakat. Pola pendekatan 

yang sentralistik dan seragam yang diterapkan pada masa orde baru 

telah mematikan inisiatif dan kreativitas daerah. Pemerintah daerah 
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kurang diberi keleluasaan (local discreation) untuk menentukan 

kebijakan daerahnya sendiri. Kewenangan yang selama ini diberikan 

kepada daerah tidak disertai dengan pemberian infrastruktur yang 

memadai, penyiapan sumber daya manusia yang profesional, dan 

pembiayaan yang adil. Akibatnya, yang terjadi bukannya tercipta 

kemandirian daerah, tetapi justru ketergantungan daerah terhadap 

pemerintah pusat (Mardiasmo, 2002:146). 

Penyelenggaraan fungsi pemerintahan daerah akan terasa sangat 

optimal apabila penyelenggaraan urusan pemerintahan diikuti dengan 

sumber-sumber penerimaan yang cukup bagi daerah. Pemerintah daerah 

perlu menyusun anggaran yang kemudian dijadikan pedoman dalam 

menjalankan berbagai aktivitasnya. Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD), menurut Pasal 1 angka 8 Undang-undang No. 17 

Tahun 2003 tentang Keuangan Negara merupakan rencana keuangan 

tahunan pemerintah daerah yang dibahas dan disetujui bersama antara 

Pemerintah Daerah dengan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 

dan ditetapkan melalui peraturan daerah.   

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) No. 58 Tahun 2005 Pasal 20 

tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, struktur APBD merupakan satu 

kesatuan yang terdiri dari pendapatan daerah, belanja daerah, dan 

pembiayaan daerah. Struktur APBD tersebut dalam kerangka kebijakan 

otonomi daerah terkait dengan efektivitas belanja daerah dan menjadi 

salah satu tolok ukur utama terhadap keberhasilan pelaksanaan otonomi 

daerah itu sendiri, antara lain sejauh mana kebijakan otonomi daerah 

yang dikelola oleh pemerintah daerah mampu mendorong tercapai 

tujuan nasional dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat dan 

meningkatkan pelayanan umum di daerah. 
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 105 Tahun 

2000, daerah memiliki kewenangan untuk menentukan alokasi sumber 

daya ke dalam belanja modal dengan menganut asas kepatutan, 

kebutuhan, dan kemampuan daerah. Pengalokasian sumber daya dalam 

APBD ini pemerintah daerah  bekerjasama dengan Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah (DPRD) sebagai lembaga legislatif, terlebih dahulu 

menentukan Kebijakan Umum APBD (KUA) dan Prioritas dan Plafon 

Anggaran Sementara (PAS) sebagai panduan (guidance). KUA dan PAS 

merupakan perwujudan dari hasil penjaringan aspirasi masyarakat 

sehingga diperoleh gambaran yang cukup tentang kebijakan jangka 

pendek, jangka menengah, dan kebijakan jangka panjang yang berkaitan 

dengan kebijakan pengelolaan keuangan. 

Pemerintah daerah mengalokasikan dana dalam bentuk anggaran 

belanja modal dalam APBD untuk menambah aset tetap. Alokasi 

belanja modal ini didasarkan pada kebutuhan daerah akan sarana dan 

prasarana, baik untuk kelancaran pelaksanaan tugas pemerintah maupun 

untuk fasilitas publik. Untuk meningkatkan pelayanan kepada publik, 

pemerintah daerah seharusnya mengalokasikan belanjanya untuk hal-

hal yang produktif, sebagai contoh aktivitas pembangunan (Saragih, 

2003: 104). Dengan adanya pembangunan di daerah akan mendorong 

kegiatan perekonomian pada daerah tersebut. Jika sarana dan prasarana 

memadai, maka masyarakat akan melakukan aktivitas sehari-hari secara 

aman dan nyaman sehingga berpengaruh pada tingkat produktivitas 

yang semakin meningkat, selain itu dengan adanya infrastruktur yang 

memadai akan mendorong atau menarik investor untuk membuka usaha 

di daerah tersebut. 
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 Bastian (2006: 171) mengatakan bahwa salah satu indikator 

dalam bidang ekonomi atas keberhasilan suatu daerah dalam 

melaksanakan otonomi daerah adalah terjadinya peningkatan 

pertumbuhan ekonomi daerah, dengan meningkatnya PDRB riil, 

peningkatan pendapatan per kapita akan terdorong. Dalam hal tersebut 

dapat dilihat dari Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki 

4 Kabupaten dan 1 Kota  dimana setiap daerah memiliki penerimaan dan 

pengeluaran keuangan pemerintahan berbeda-beda, yaitu setiap 

pengeluaran pemerintah dilakukan berdasarkan kepemilikan 

pendapatan yang berupa penerimaan dari potensi-potensi daerah, atau 

yang lebih dikenal dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

  

 

Tabel 1.1 

Pendapatan Asli Daerah Menurut Kabupaten/Kota Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 

2013-2017 (Ribu Rupiah) 

Kabupaten/Kota 2013 2014 2015 2016 2017 

Kulon Progo 54.293.141 67.750.332 92.815.160 182.802.917 221.215.013 

Bantul 121.593.862 170.006.171 265.128.265 312.419.914 369.224.767 

Gunung Kidul 55.600.362 66.710.860 90.333.149 145.856.403 192.374.662 

Sleman 220.367.231 298.409.947 383.497.912 557.585.009 698.754.168 

Yogyakarta 241.190.745 304.797.499 404.272.608 449.849.108 511.132.838 

Sumber:  BPS DIY Dalam Angka, diolah 2019 
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 Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa dari tahun ke tahun 

selama periode 2013 hingga 2017 jumlah pendapatan asli daerah 

kabupaten dan kota Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan tren 

meningkat. Dimana pada tahun 2015 menuju 2017 PAD Kabupaten 

Sleman mengalami kenaikan yang signifikan. Sedangkan Kabupaten 

Gunung Kidul memiliki PAD paling sedikit di tahun 2017 yaitu sebesar 

192.374.662. Pada kabupaten/kota lainnya terdapat kenaikan namun 

tidak sebesar Kabupaten Sleman. 

 Belanja modal pemerintah daerah juga merupakan salah satu 

faktor yang mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah. 

Modal meliputi semua barang yang diproduksi tidak untuk dikonsumsi, 

melainkan untuk produksi lebih lanjut. Modal adalah kekayaan yang 

dipakai untuk menghasilkan kekayaan lagi (Chaudry, 2012: 201). 

Dengan kata lain belanja modal dilakukan dalam rangka pembentukan 

modal yang sifatnya menambah aset tetap/inventaris yang memberikan 

manfaat lebih dari satu periode akuntansi, termasuk di dalamnya adalah 

pengeluaran untuk biaya pemeliharaan yang sifatnya mempertahankan 

atau menambah masa manfaat, meningkatkan kapasitas dan kualitas 

aset. Setiap perekonomian dapat menyisihkan sejumlah proporsi 

tertentu dari pendapatan nasionalnya untuk mengganti barang-barang 

modal (gedung, peralatan, material, dan sebagainya) yang telah rusak. 

Namun demikian, untuk dapat meningkatkan laju perekonomian, 

diperlukan pula investasi-investasi baru sebagai tambahan stok modal. 

Dengan kata lain semakin banyak tabungan dan kemudian 

diinvestasikan, maka semakin cepat pula perekonomian tersebut akan 

tumbuh. Berikut ini merupakan realisasi belanja modal Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta dalam beberapa tahun terakhir. 
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 Dari data tabel 1.2 dapat diketahui bahwa dari kurun waktu tahun 

2013-2017, jumlah belanja modal daerah Kabupaten dan Kota Daerah 

Istimewa Yogyakarta mengalami fluktuasi. Dimana pada tahun 2014 

Kabupaten Kulon Progo mengalami penurunan sebesar 118 juta rupiah, 

diikuti dengan Kabupaten Gunung Kidul dan Sleman yang mengalami 

penurunan pada tahun 2015 dan 2017. 

 Selain pendapatan asli daerah dan belanja modal, faktor lain 

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah inflasi. Menurut 

Sukirno (2013: 27) inflasi adalah suatu proses kenaikan harga-harga 

yang berlaku dalam suatu perekonomian. Dampak inflasi yang sangat 

luas diantaranya ketidakstabilan dan pertumbuhan ekonomi, semakin 

tinggi inflasi suatu daerah maka akan berakibat pada penurunan tingkat 

pendapatan daerah tersebut. Namun ketika inflasi yang terjadi 

dikategorikan ringan justru dapat mendorong terjadinya pertumbuhan 

Tabel 1.2 

Belanja Modal Menurut Kabupaten/Kota Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2013-2017 

(Ribu Rupiah) 

Kabupaten/Kota 2013 2014 2015 2016 2017 

Kulon Progo 138.686.254 118.396.936 152.465.373 221.474.528 294.668.648 

Bantul 127.093.638 146.769.969 289.887.759 293.496.092 284.060.533 

Gunung Kidul 190.308.088 179.342.085 160.375.383 197.764.904 340.666.979 

Sleman 130.674.475 201.672.790 311.278.745 540.160.272 387.514.365 

Yogyakarta 82.971.999 121.557.113 269.821.343 249.101.306 294.401.244 

Sumber:  BPS DIY Dalam Angka, diolah 2019 
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ekonomi, hal ini karena inflasi dapat memberikan dampak terhadap 

produsen sehingga mereka meningkatkan hasil produksinya. Beberapa 

negara yang pernah mengalami hiperinflasi menunjukkan bahwa inflasi 

yang buruk akan menimbulkan ketidakstabilan sosial dan politik dan 

tidak mewujudkan pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 2006:176). 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan komponen penting bagi 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Menurut Boediono (1999: 1) 

pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita dalam 

jangka panjang, bukan suatu gambaran ekonomi pada suatu saat. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikasi terjadinya 

keberhasilan pembangunan, semakin tinggi pertumbuhan ekonomi 

maka akan semakin tinggi pula pembangunan ekonominya. 

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah pada umumnya ditunjukkan oleh 

laju dari PDRB. Dilihat dari data BPS kondisi perekonomian DIY 

menunjukan tanda pemulihan, hal ini terlihat dari pertumbuhan ekonomi 

yang terus meningkat dan menunjukan arah positif. Berikut merupakan 

laju pertumbuhan ekonomi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Gambar 1.1. Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta Tahun 2007-2017 (persen) 
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Sumber: BPS DIY Dalam Angka, diolah 2019 
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Seperti yang terlihat pada gambar 1.1 bahwa perkembangan 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

mengalami fluktuasi. Dimana pada tahun 2009 laju pertumbuhan 

ekonomi DIY sebesar 4,39% yang selanjutnya mengalami peningkatan 

stabil pada tahun berikutnya sampai dengan tahun 2013. 

 Laju pertumbuhan beberapa sektor di setiap kabupaten/kota 

sangat beragam tergantung dari karakteristik sektor yang ada di 

kabupaten atau kota tersebut. Pada umumnya pertumbuhan ekonomi 

yang baik dapat terlihat dari dari tingkat kesejahteraan masyarakatnya, 

sesuai dari tujuan utama setiap bangsa yaitu ingin meningkatkan taraf 

hidup dan kesejahteraan rakyatnya seperti yang diamanatkan dalam 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 pada 

alinea ke-empat. Penggunaan modal pembangunan secara tepat dan 

bijak diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Salah 

satunya dengan melakukan investasi pada sektor yang produktif seperti 

investasi dan penanaman modal yang menambah sumber daya baru 

sehingga membuat peningkatan pada stok modal suatu negara (Arsyad, 

2004:82). Tidak hanya dalam pengeluaran pemerintah seperti belanja 

modal, pendapatan pemerintah pun menjadi salah satu faktor dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

 Pada dasarnya penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh antara pendapatan asli daerah dan inflasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi dengan belanja modal sebagai variabel 

intervening di Kabupaten/Kota se-Daerah Istimewa Yogyakarta selama 

periode 2007-2017. Penelitian Suprianto (2016) tentang pengaruh PAD 

terhadap belanja modal telah menyatakan bahwa PAD berpangaruh 

positif terhadap belanja modal. Penelitian yang dilakukan Rori dkk 
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(2016) tentang pengaruh PAD terhadap pertumbuhan ekonomi 

menunjukkan  bahwa variabel PAD berpengaruh positif atau signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini dilakukan di DIY karena 

provinsi DIY merupakan salah satu tujuan wisata dan memiliki banyak 

obyek wisata  pada setiap Kabupaten/Kota, sehingga hal tersebut bisa 

menunjukkan bahwa tiap Kabupaten/Kota di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta  sudah bisa memiliki PAD yang mencukupi. Berdasarkan 

penjelasan tersebut peneliti ingin melakukan penelitian mengenai 

pengaruh Pendapatan Asli Daerah dengan judul “ANALISIS 

PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH DAN TINGKAT 

INFLASI TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DENGAN 

BELANJA MODAL SEBAGAI VARIABEL INTERVENING DI 

KABUPATEN/KOTA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena dan uraian dalam latar belakang 

permasalahan yang telah dipaparkan maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja 

Modal Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

2. Bagaimana pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana pengaruh Tingkat Inflasi terhadap Belanja Modal  

Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta? 
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4. Bagaimana pengaruh Tingkat Inflasi terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi 

Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

5. Bagaimana pengaruh Belanja Modal terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi 

Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

C. Tujuan  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis: 

1. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja Modal 

Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Pengaruh Tingkat Inflasi terhadap Belanja Modal di 

Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

4. Pengaruh Tingkat Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

5. Pengaruh Belanja Modal terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini di antaranya sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti, menambah pengetahuan penulis khususnya dalam 

bidang Pendapatan Asli Daerah (PAD), Tingkat Inflasi, dan 

pengaruhnya terhadap Belanja modal dan Pertumbuhan 

Ekonomi Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta 

2. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberi 

informasi mengenai Pendapatan Asli Daerah (PAD), Tingkat 

Inflasi, dan pengaruhnya terhadap Belanja Modal dan 
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Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

3. Bagi pemerintah daerah diharapkan penelitian ini dapat 

dijadikan acuan dalam membuat kebijakan dalam upaya 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD), Tingkat Inflasi dan 

pengaruhnya terhadap Belanja Modal dan Pertumbuhan 

Ekonomi Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta 

4. Bagi ilmu pengetahuan, diharapkan dapat dijadikan sebagai 

dasar acuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam hal pertumbuhan ekonomi di waktu yang akan datang 

D. Sistematika Pembahasan 

Kajian penelitian ini, secara garis besar terdiri dari 5 bab yang 

satu sama lain memiliki keterkaitan. Sistematika pembahasan ini 

memberikan gambaran dan logika berpikir dalam penelitian. Masing-

masing uraian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini terdiri dari empat sub 

bab yaitu terdiri dari menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua merupakan landasan teori. Bab ini membahas 

mengenai teori-teori yang relevan dan dikemukakan dari beberapa 

pakar, pengembangan hipotesis, dan model penelitian atau kerangka 

berfikir. Teori tersebut terdiri dari beberapa sub bab yaitu teori 

pendatapan asli daerah, teori tingkat inflasi, teori belanja modal, teori 

pertumbuhan ekonomi, dan keterkaitan dalam pandangan Islam.  
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Bab ketiga menjelaskan mengenai metode penelitian yang secara 

umum menjelaskan mengenai rencana dan prosedur penelitan untuk 

menjawab hipotesis penelitian. Bab ini menjelaskan mengenai jenis dan 

sifat penelitian, jenis dan teknik pengumpulan data, variabel penelitian, 

teknik dan analisis data. 

Bab keempat memuat deskripsi obyek penelitian, hasil analisis 

serta pembahasan seacara mendalam mengenai hasil temuan dan 

menjelaskan implikasinya. Hasil penelitian memuat data utama, data 

penunjang, dan pelengkap yang diperlukan di dalam penelitian yang 

disertai penjelasan tentang makna atau arti dari data yang terdapat dalam 

tabel, gambar, atau gambar yang dicantumkan. 

Bab kelima merupakan bagian akhir dan merupakan bab penutup 

yang berisi mengenai kesimpulan dalam rangka menjawab secara 

keseluruhan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukan dalam bab 

pertama. Selanjutnya disusun pula keterbatasan dan saran yang perlu 

dipertimbangkan untuk penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Belanja Modal. Hal tersebut terbukti dengan nilai t 

hitung sebesar 2.187 dengan probabilitas 0.037. Besar 

kecilnya belanja modal akan ditentukan dari besar kecilnya 

pendapatan asli daerah. Jika pemerintah daerah ingin 

meningkatkan pelayanan publik dan kesejahteraan 

masyarakat dengan jalan meningkatkan belanja modal, maka 

pemerintah daerah harus berusaha keras untuk menggali 

pendapatan asli daerah yang sebesar-besarnya. 

2. Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Hal tersebut terbukti 

dengan nilai t hitung sebesar 2.413 dengan probabilitas 

0.022. PAD merupakan sumber pembelanjaan daerah, jika 

PAD meningkat maka dana yang dimiliki oleh pemerintah 

daerah akan lebih tinggi dan tingkat kemandirian daerah 

akan meningkat pula. Pertumbuhan pendapatan asli daerah 

secara berkelanjutan akan menyebabkan peningkatan 

pertumbuhan ekonomi daerah itu. 
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3. Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Belanja 

Modal. Hal tersebut terbukti dengan nilai t hitung sebesar -

3.011 dengan 

probabilitas 0.005. Inflasi sebagian besar disebabkan karena 

jumlah uang beredar, pemerintah dengan kebijakan fiskal 

bisa berhati-hati dalam melakukan belanja anggaran. Karena 

pada dasarnya belanja pemerintah akan menambah jumlah 

uang beredar dalam perekonomian. 

4. Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. Hal tersebut terbukti dengan nilai t 

hitung sebesar -2.452 dengan probabilitas 0.020. 

Ketidakstabilan inflasi yang tinggi dapat menyebabkan 

tingkat pembentukan modal menurun dan  membuat 

perusahaan kurang insentif untuk investasi, sekaligus 

menyebabkan pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan. 

5. Belanja Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. Hal tersebut terbukti dengan nilai t 

hitung sebesar 2.071 dengan probabilitas 0.047. 

Pembangunan sarana dan prasarana oleh pemerintah daerah 

berpengaruh positif pada pertumbuhan ekonomi. Dengan 

ditambahnya infrastruktur dan perbaikan infrastruktur yang 

ada oleh pemerintah daerah, diharapkan akan memacu 

pertumbuhan perekonomian di daerah. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disusun saran-saran sebagai berikut: 
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1. Untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) maka 

pemerintah daerah diharapkan mampu menggali potensi-

potensi baik yang sudah ada maupun yang direncanakan.  

2. Pemerintah daerah diharapkan mampu menjaga kestabilan 

inflasi ringan agar tidak terjadi hyper inflasi sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian daerah dan memacu dan 

memicu pertumbuhan ekonomi di daerah itu.  

3. Dengan adanya kebijakan yang tepat diharapkan 

desentralisasi dapat dimanfaatkan lebih baik untuk 

perkembangan daerah sehingga terwujud kesejahteraan 

masyarakat.  

4. Bagi akademisi yang bermaksud melakukan penelitian lebih 

lanjut, disarankan agar memperluas objek penelitiannya 

pada variabel-variabel lainnya yang memiliki kaitan dengan 

perekonomian daerah. 
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